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Dengan penuh kebanggaan dan rasa syukur, kami menyajikan kepada 
Anda karya ini yang merupakan hasil dari perjalanan panjang dalam 
memahami dan mendalami berbagai aspek dari pendidikan di era modern. 

Pendidikan abad 21 merupakan sebuah konsep yang dinamis dan 
terus berkembang, menghadapi tantangan dan peluang baru di tengah 
kemajuan teknologi dan perubahan sosial yang pesat. Buku ini dirancang 
untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang konsep dasar 
dan ruang lingkup pendidikan abad 21, serta berbagai isu yang relevan 
dengan kebutuhan pendidikan di masa depan. 

Dalam buku ini, Anda akan menemukan pembahasan yang 
komprehensif mengenai berbagai aspek penting dari pendidikan abad 21. 
Mulai dari konsep dasar dan ruang lingkup pendidikan abad 21, kita akan 
membahas konsep dan tantangan yang dihadapi oleh pendidikan di era 
modern, serta menjelajahi paradigma baru dalam pendidikan yang 
berfokus pada kurikulum berbasis kompetensi dan pembelajaran berbasis 
proyek. 

Selain itu, buku ini juga membahas mengenai literasi digital dan 
teknologi pendidikan, yang penting bagi para praktisi pendidikan. Anda 
akan diajak untuk mendalami pendidikan multikultural dan inklusif, 
evaluasi pendidikan abad 21, serta etika dan tanggung jawab sosial dalam 
pendidikan. 

Tidak kalah penting, buku ini juga membahas keterampilan soft skills 
yang esensial dalam pendidikan abad 21, pendidikan karakter dan 
kebijakan pendidikan, serta pendidikan berkelanjutan dan lifelong learning. 
Kami juga akan mengeksplorasi tantangan dan peluang masa depan dalam 
konteks pendidikan yang semakin global dan terhubung. 

Saya ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 
semua pihak yang telah mendukung terwujudnya buku ini. Terima kasih 
kepada para ahli dan praktisi pendidikan yang telah memberikan wawasan 
dan inspirasi, kepada penerbit yang telah mempercayakan dan 
mewujudkan naskah ini menjadi sebuah buku, serta kepada keluarga dan 
teman-teman yang selalu memberikan dukungan dan dorongan. 

KATA PENGANTAR 
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Harapan kami dari diterbitkannya buku ini adalah agar pembaca, baik 
pendidik, siswa, maupun masyarakat umum, dapat memperoleh wawasan 
yang bermanfaat dan aplikatif mengenai pendidikan abad 21. Semoga 
buku ini tidak hanya menjadi referensi akademis, tetapi juga sebuah 
sumber inspirasi untuk berpikir kreatif dan inovatif dalam menghadapi 
tantangan pendidikan di masa depan. 

Selamat membaca, dan semoga buku ini dapat memberikan kontribusi 
positif bagi perkembangan pendidikan yang lebih baik dan berkelanjutan 
di abad 21. 
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BAB 1 

KONSEP DASAR DAN  

RUANG LINGKUP PENDIDIKAN ABAD 21 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan individu 
dan masyarakat yang berkembang. Namun, dengan berjalannya waktu 
dan dinamika perubahan yang cepat dalam era globalisasi dan teknologi 
informasi, paradigma pendidikan pun turut mengalami transformasi 
signifikan. Perkembangan, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
merupakan faktor terpenting yang mengharuskan manusia 
mengembangkan, mengelola serta mengatur keadaan dunia melalui 
pendidikan dan keilmuannya, agar mampu beradaptasi dengan dunia yang 
mengalami kemajuan, perkembangan ilmu pengetahuan maupun 
teknologi modern (Wajdi, 2023). Pendidikan abad 21 menjadi sorotan 
utama dalam konteks ini, mengadaptasi prinsip-prinsip baru yang 
mencakup beragam keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang relevan 
dengan kebutuhan masa kini dan masa depan. Untuk memahami 
sepenuhnya konsep dasar dan ruang lingkup pendidikan abad 21, perlu 
dipahami perubahan paradigma serta ciri-ciri utama yang mendasarinya 
(Trilling, et al., 2009).  

Perubahan paradigma dalam pendidikan abad 21 mencakup 
pergeseran signifikan dari pendekatan yang berpusat pada guru ke 
pendekatan yang berorientasi pada siswa. Hal ini mencakup penerapan 
strategi pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan kontekstual, di 
mana siswa lebih banyak terlibat dalam proses pembelajaran mereka. 
Selain itu, integrasi teknologi informasi dan komunikasi (TIK) menjadi 
unsur krusial dalam mendukung proses pembelajaran yang interaktif dan 
dinamis (Zhao, 2010). 
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BAB 2 
PENDIDIKAN ABAD 21:  

KONSEP DAN TANTANGAN 
 

A. PENDAHULUAN   

Karim dan Daryanto menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam berbagai aspek kehidupan merupakan 
tanda perkembangan dunia abad kedua puluh satu. Teknologi ini dapat 
membuat dunia tanpa batas dengan menghubungkan orang-orang di 
seluruh dunia melampaui batas geografis. Akibatnya, dunia seakan tidak 
memiliki batas geografis lagi karena informasi dapat tersebar dengan 
cepat. Oleh karena itu, pendidikan telah mengalami fenomena yang 
membuatnya harus mengikuti perkembangan zaman. Mungkin saja 
beberapa filosofi, prinsip, dan praktiknya menjadi kurang relevan dengan 
dunia abad kedua puluh satu. Berdasarkan masalah dan situasi ini, konsep 
pendidikan Abad 21 diciptakan dan dipromosikan oleh para ahli, lembaga, 
dan instansi pendidikan yang relevan di Indonesia dan di seluruh dunia. 
Berbagai ide tentang pendidikan di abad kedua puluh satu ini mencakup 
konsep umum, prinsip, keterampilan, dan kompetensi, serta peran guru 
dalam menyambut pendidikan abad 21. 

Perubahan pola pendidikan yang kita alami saat ini merupakan salah 
satu ciri dari era globalisasi atau era yang disebut dengan keterbukaan 
yang dibuktikan dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Periode ini sering disebut dengan abad ke-21. Abad ke-21 cenderung 
mengutamakan perlunya mengembangkan sumber daya manusia yang 
baik. Abad ke-21 mengalami perubahan yang signifikan khususnya dalam 
dunia pendidikan. Pendidikan merupakan kunci kemajuan suatu negara. 
Oleh karena itu, meskipun berbeda zaman, guru akan mampu 
menunjukkan bahwa perbedaan zaman tidak menimbulkan tantangan 
dalam mengembangkan keterampilan dan kemampuan peserta didik di 
era globalisasi. (Hasibuan & Prastowo, 2019) 
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BAB 3 

PARADIGMA PENDIDIKAN ABAD 21 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat vital dalam 
menghadapi tantangan abad ke-21 (Mohamad et al., 2023). Seiring 
dengan perkembangan globalisasi, revolusi industri 4.0, dan perubahan 
sosial yang cepat, pendidikan menjadi kunci utama dalam mempersiapkan 
individu untuk sukses dan relevan di era modern ini (Rokhmanuk & 
Goncharenko, 2023). Dalam konteks ini, paradigma pendidikan yang 
diperlukan untuk masa depan haruslah mengakomodasi perubahan-
perubahan tersebut dan memberikan landasan yang kokoh bagi 
pembangunan individu yang kompeten, kreatif, dan adaptif. 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam menghadapi 
tantangan abad ke-21. Tantangan-tantangan ini meliputi perubahan cepat 
dalam teknologi, ekonomi global, lingkungan, dan tuntutan pasar kerja 
yang semakin kompleks. Dalam era di mana informasi dapat diakses 
dengan mudah melalui internet, pendidikan harus mampu memberikan 
pemahaman yang mendalam, keterampilan praktis, dan kemampuan 
berpikir kritis kepada generasi muda agar mereka dapat bersaing secara 
global (Bachtiar, 2022). 

Salah satu aspek penting dari pendidikan di abad ke-21 adalah 
kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan yang terjadi dengan 
cepat. Paradigma pendidikan harus mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang dinamis, di mana siswa didorong untuk terus belajar, 
berinovasi, dan berkolaborasi (Zhou, 2023). Selain itu, pendidikan juga 
harus mampu mengembangkan keterampilan yang relevan dengan 
kebutuhan pasar kerja masa depan, seperti keterampilan teknologi 
informasi, keterampilan berpikir kritis, dan kemampuan berkomunikasi 
secara efektif. 
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BAB 4 

KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang 
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan. Secara etimologi, kata "pendidikan" berasal dari 
kata "pedu" dan "kasihan". "Pedu" berarti memperhatikan, sedangkan 
"kasihan" berarti mengasihi. Jadi, pendidikan pada dasarnya adalah usaha 
untuk memperhatikan dan mengasihi anak agar menjadi manusia yang 
dewasa dan mandiri. 

Visi makro pendidikan nasional adalah terwujudnya masyarakat 
madani sebagai bangsa dan masyarakat Indonesia baru dengan tatanan 
kehidupan yang sesuai dengan amanat proklamasi Negara Kesatuan 
Republik Indonesia melalui proses pendidikan. Masyarakat Indonesia baru 
tersebut memiliki sikap dan wawasan keimanan dan akhlak tinggi, 
kemerdekaan dan demokrasi,toleransi dan menjunjung hak asasi manusia, 
serta berpengertian dan berwawasan global, sedangkan visi mikro 
pendidikan nasional adalah terwujudnya individu manusia baru yang 
memiliki sikap dan wawasan keimanan dan akhlak tinggi, kemerdekaan 
dan demokrasi, toleransi dan menjunjung hak asasi manusia, serta 
berpengertian,dan berwawasan global. 

Visi mikro dan makro pendidikan nasional dapat dijabarkan melalui 
misi Pendidikan nasional yang menjangkau rentang waktu jangka pendek, 
menengah, dan panjang. Adapun misi pendidikan nasional dapat dibagi 
seperti berikut ini.  
1. Misi makro pendidikan nasional jangka panjang adalah membentuk 

masyarakat madani.  Dalam bidang pendidikan penyelenggaraan 
organisasi pelaksanaan pendidikan yang otonom, luas namun adaptif 
dan fleksibel, bersifat terbuka dan berorientasi pada kepentingan dan 
keperluan serta kepentingan bangsa. Pendidikan telah 
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BAB 5 

PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK 

 
 

A. DEFINISI PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK 

Pendidikan sebagai wadah mengelola ilmu pengetahuan, kemampuan, 
dan keterampilan dari proses pembelajaran bagi setiap individu (Wajdi, F, 
dkk. 2023). Pembelajaran berbasis proyek merupakan pendekatan 
pembelajaran aktif di mana siswa terlibat dalam menjelajahi, menyelidiki, 
dan memecahkan masalah melalui proyek atau tugas yang membutuhkan 
penerapan pengetahuan dan keterampilan yang relevan. Dalam konteks 
ini, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi mereka juga 
secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran, yang memungkinkan 
mereka untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam 
tentang materi pelajaran dan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir 
kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah. 

Pembelajaran berbasis proyek biasanya melibatkan langkah-langkah 
seperti identifikasi masalah atau tujuan pembelajaran, perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Siswa sering bekerja dalam kelompok untuk 
menyelesaikan proyek, memungkinkan mereka untuk belajar secara 
kolaboratif dan menghargai peran kerjasama dalam mencapai tujuan 
bersama. (Thomas, 2000) 

 

B. KONSEP DASAR PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK 

Konsep dasar pembelajaran berbasis proyek melibatkan beberapa 
prinsip utama yang menjadi landasan bagi pendekatan ini. Berikut adalah 
penjelasan singkat mengenai konsep dasar pembelajaran berbasis proyek: 
1. Pembelajaran Aktif 

Pembelajaran berbasis proyek menekankan partisipasi aktif siswa 
dalam proses pembelajaran. Siswa tidak hanya menerima informasi 
secara pasif, tetapi mereka juga terlibat dalam eksplorasi, 
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BAB 6 

LITERASI DIGITAL DAN TEKNOLOGI PENDIDIKAN 
 

A. PENDAHULUAN   

Saat ini kita memasuki era Society 5.0 dimana perkembangan 
teknologi berkembang cepat. Di era ini, ruang fisik dan ruang maya 
terintegrasi. Masyarakat dalam era ini harus melek teknologi. Terlebih di 
bidang pendidikan, aspek-aspek dalam bidang pendidikan perlu 
menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi.  

 

B. LITERASI DIGITAL 
1. Pengertian Literasi Digital 

Istilah literasi digital diperkenalkan oleh Paul Gilster yang 
mendefinisikan literasi digital sebagai kemampuan untuk memahami dan 
menggunakan informasi dalam berbagai format dari berbagai sumber 
ketika disajikan melalui computer (Martin, 2006). Definisi Gilster ini lebih 
menekankan bahwa evaluasi kritis terhadap apa yang ditemukan di web 
lebih penting daripada keterampilan teknis untuk mengaksesnya. Ia 
menekankan bahwa literasi digital lebih dari sekedar keterampilan atau 
kompetensi. Literasi digital bagi Gilster berarti mampu menerapkan 
pengetahuan dan kemampuan tersebut dalam kehidupan nyata. 

Senada dengan Gilster, Martin (2008) mendefinisikan literasi digital 
sebagai kesadaran, sikap dan kemampuan individu untuk menggunakan 
alat dan fasilitas digital secara tepat untuk mengidentifikasi, mengakses, 
mengelola, mengintegrasikan, mengevaluasi, menganalisis dan 
mensintesis sumber daya digital, membangun pengetahuan baru, 
menciptakan ekspresi media, dan berkomunikasi dengan orang lain, dalam 
konteks situasi kehidupan tertentu, untuk memungkinkan tindakan sosial 
yang konstruktif; dan untuk merenungkan proses ini. Hal ini bermakna 
literasi digital merupakan kemampuan untuk memanfaatkan teknologi 
digital dengan bijak dan bertanggung jawab dalam berbagai aspek 
kehidupan. Hal ini memungkinkan individu untuk mencari, memahami, 
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BAB 7 

PENDIDIKAN MULTIKULTURAL  

DAN INKLUSIF 

 
 

A. HAKIKAT PENDIDIKAN  

Pengertian Pendidikan menjadi sangat strategis ketika pendidikan 
dapat menyentuh dan dapat diakses pada semua lapisan masyarakat di 
Indonesia. Apabila kita melihat dari sudut pandang hak asasi manusia 
terhadap dirinya untuk mendapatkan pendidikan, di Indonesia sudah 
diatur pada Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 yang sebagaimana kita 
ketahui, bahwa pendidikan merupakan hak setiap warga negara tanpa 
terkecuali dilatarbelakangi oleh identitasnya. Point ini jelas ditegaskan 
seperti yang tertuang dalam Undang – Undang Dasar (UUD) 1945 Republik 
Indonesia, Pasal 31 Ayat 1 yang menyebutkan bahwa Pendidikan adalah 
hak setiap warga negara Indonesia, pemerintah juga wajib membiayai 
pendidikan dasar, sesuai dengan Pasal 31 Ayat 2 UUD 1945. Warga negara 
Indonesia berhak mendapatkan pendidikan pada jenjang apa pun dalam 
perjalanan hidupnya, yaitu pendidikan seumur hidup. Pendidikan 
merupakan hak asasi setiap warga negara Indonesia, dan hal ini dijamin 
oleh Undang-Undang Dasar 1945.  

Berdasarkan Pasal 31 Ayat 1 (satu), setiap warga negara berhak 
mendapatkan pendidikan. Selain itu, pemerintah juga memiliki kewajiban 
untuk membiayai pendidikan dasar. Selain itu, jika kita ingin melihat lagi 
definisi dari pendidikan, menurut Undang – Undang (UU) SISDIKNAS No. 2 
Tahun 1989: UU SISDIKNAS No. 2 tahun 1989: Pendidikan adalah usaha 
sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, dan latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. 
Pengertian lainnya juga disebutkan pada UU SISDIKNAS no. 20 tahun 2003: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
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BAB 8 

EVALUASI PENDIDIKAN ABAD 21 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan abad 21, merupakan paradigma pendidikan yang 
menyesuaikan dengan trend global abad ke-21, dimana ditandai dengan 
trend globalisasi yang tidak lagi ada Batasan ruang, waktu dan tempat, 
dengan masuknya pada abad revolusi industry 4.0, maka semakin 
kompleks Pendidikan abad 21 ini, dimulai dengan kemajuan digital dalam 
berbagai ranah kehidupan, perubahan ekonomi, persaingan yang semakin 
ketat, kebutuhan keterampilan baru untuk menjaga agar tetap eksis 
sehingga akan berpengaruh pada proses Pendidikan yang dituntut harus 
menghasilkan lulusan yang memiliki knowledge dan skill yang mumpuni 
yang mampu memenuhi tuntutan dari dunia kerja dan dunia usaha.  

Peran sekolah menjadi berubah, peran guru dituntut lebih kreatif dan 
harus melakukan inovasi setiap saat, sehingga proses Pendidikan 
mengarah pada knowledge dan skill yang sesuai dengan kebutuhan, 
sehingga evaluasi yang dilakukan oleh guru maupun sekolah menjadi 
berubah pula.  

Evaluasi abad 21 (Gilbert, 2016) ditentukan setelah kita menganalisis 
tentang: 
1. Keterampilan abad 21, dimana guru akan mengevaluasi sejauh mana 

peserta didik mengembangkan keterampilan yang relevan untuk abad 
ini, diantaranya pemecahan masalah, kreativitas, kritis, kolaborasi, 
komunikasi, literasi digital, tes, proyek dan fortofolio, dll. 

2. Integrasi teknologi, dengan mengevaluasi sejauh mana teknologi telah 
diintegrasikan dalam proses pembelajaran, yang mencakup penilaian 
terhadap infrastruktur teknologi di sekolah, ketersediaan perangkat, 
akses internet serta kompetensi guru dan peserta didik dalam 
menggunakan teknologi untuk mendukung pembelajaran 
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BAB 9 

ETIKA DAN TANGGUNG JAWAB  

SOSIAL DALAM PENDIDIKAN 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter, 
nilai-nilai, dan sikap individu serta masyarakat secara keseluruhan. Ada 
dua aspek yang krusial dalam hal ini yaitu etika dan tanggung jawab sosial 
dalam pendidikan. Dalam konteks ini, etika dan tanggung jawab sosial 
dalam pendidikan memegang peranan penting dalam menjaga integritas 
dan kualitas pendidikan.  

Peran seorang guru tidak hanya terbatas pada mentransfer 
pengetahuan kepada siswa, tetapi juga mencakup pembentukan 
kepribadian dan sikap dalam diri siswa. Lebih lanjut, etika sosial dalam 
pendidikan menitikberatkan nilai-nilai moral seorang pendidik dalam 
pembelajaran. Etika memegang peranan penting dalam membimbing 
siswa menuju perkembangan yang holistik dan berkelanjutan. Guru, 
sebagai pemimpin dan penggerak utama dalam lingkungan pembelajaran, 
memiliki tanggung jawab besar untuk tidak hanya menyampaikan materi 
pelajaran, tetapi juga untuk membimbing siswa dalam pengembangan 
kesadaran sosial, keterampilan empati, dan perilaku yang bertanggung 
jawab. Sementara itu, siswa juga memiliki tanggung jawab untuk 
mengambil bagian aktif dalam proses pembelajaran, menghormati sesama, 
serta berkontribusi positif dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
harmonis dan berbudaya. Dengan memahami tanggung jawab mereka 
dalam membentuk komunitas belajar yang inklusif dan beretika, siswa 
dapat menjadi agen perubahan yang berdampak baik dalam masyarakat. 

Pada bab ini akan menjelaskan tentang etika dan tanggung jawab guru 
dan siswa dalam lingkup pendidikan. Tujuan yang ingin dicapai dalam 
pembahasan materi ini adalah untuk memberikan pemahaman yang 
mendalam tentang prinsip-prinsip moral, profesionalisme, dan peran 
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BAB 10 

KETERAMPILAN SOFT SKILLS  

DALAM PENDIDIKAN ABAD 21 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Pendidikan di zaman sekarang mengalami fase baru yang menuntut 
lebih dari sekadar penguasaan materi akademis. Dalam situasi perubahan 
global yang dipicu oleh perkembangan teknologi dan perubahan sosial 
yang dinamis, keterampilan soft skills menjadi dasar utama dalam 
membentuk individu yang dapat berkompetisi dan beradaptasi. Diskusi 
pada bagian pengantar ini akan membahas pentingnya keterampilan soft 

skills dalam konteks pendidikan abad ke-21, termasuk definisi dan konsep 
dasarnya, jenis keterampilan soft skills, peranannya dalam konteks 
pendidikan, strategi pengembangannya, evaluasi, dan tantangan yang 
dihadapi dalam pengembangannya. 

Keterampilan soft skills mengacu pada serangkaian atribut dan 
perilaku yang memengaruhi cara individu berinteraksi dengan orang lain 
serta menyelesaikan tugas-tugas yang kompleks. Aspek-aspek ini 
mencakup kemampuan dalam komunikasi, kepemimpinan, kerjasama, 
pemecahan masalah, kreativitas, dan adaptabilitas. Keterampilan ini tidak 
hanya memperhatikan aspek-aspek teknis dan akademis, tetapi juga 
menitikberatkan pada pengembangan kepribadian secara menyeluruh. 
Dalam konteks pendidikan abad ke-21, keterampilan soft skills mencakup 
berbagai aspek penting seperti keterampilan komunikasi yang efektif, 
kepemimpinan yang memotivasi, kerjasama dalam tim, pemecahan 
masalah, kreativitas, dan adaptabilitas. Signifikansi keterampilan ini tidak 
hanya terbatas pada ranah akademis, melainkan juga dalam 
mempersiapkan siswa untuk berhasil dalam kehidupan pribadi dan 
profesional mereka. Peran keterampilan soft skills sangat penting dalam 
konteks pendidikan abad ke-21 dengan mengalihkan fokus dari sekadar 
penguasaan pengetahuan akademis menuju pengembangan individu 
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BAB 11 

PENDIDIKAN KARAKTER  

DAN KEBIJAKAN PENDIDIKAN 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Pendidikan merupakan pilar penting dalam membentuk sumber daya 
manusia yang unggul suatu bangsa. Oleh karena itu dalam praktik 
pendidikan seharusnya tidak hanya transfer ilmu pengetahuan dan 
keterampilan, tetapi juga harus mengandung nilai-nilai atau karakter di 
dalamnya. Hanya dengan karakter yang kuat dan kompetensi yang 
tinggilah suatu bangsa menjadi besar dan kokoh sehingga mampu bersaing 
dalam berbagai tantangan era abad 21. 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) merupakan program yang 
dicanangkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 
Teknologi secara bertahap mulai tahun 2016. Sebelumnya sejak tahun 
2010 pendidikan karakter di sekolah sudah menjadi Gerakan Nasional 
Revolusi Mental (GNRM). Sekolah merupakan sarana paling strategis 
untuk membentuk karakter siswa karena memiliki sistem, infrastruktur, 
dan dukungan ekosistem pendidikan. 

Akhir-akhir ini dunia pendidikan dihadapkan pada persoalan krisi 
moral, seperti kasus siswa melukai guru, siswa tidak menghargai guru 
ketika mengajar, guru bertindak asusila kepada siswa dan orang tua siswa 
tidak terima karena anaknya diberi hukuman, kasus bullying dan lain 
sebagainya. Hal ini tentunya menjadi masalah besar yang menghambat 
pembangunan bangsa di masa yang akan dating. Oleh karena itu kebijakan 
nasional penguatan pendidikan karakter harus didukung dan diterapkan 
dengan sungguh-sungguh.  

Dalam bab ini penulis mengangkat isu-isu penting terkait pendidikan 
karakter, diantaranya pengertian karakter, membentuk karakter anak dari 
keluarga, sejarah pendidikan karakter, implementasi penguatan 
pendidikan karakter, dan guru berkarakter untuk Indonesia Emas. 
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BAB 12 
PENDIDIKAN BERKELANJUTAN  

DAN LIFELONG LEARNING 
 

A. PENDAHULUAN   

Bab ini akan dibahas mengenai hakikat pendidikan berkelanjutan atau 
continuing education. Dimana didalamnya di jelaskan mengenai 
pengertian sampai dengan tujuan pendidikan berkelanjutan. Selain itu 
dibahas juga mengenai pembelajaran sepanjang hayat (Lifelong Learning) 
yang didalamnya di bahas mengenai pengertian sepanjang hayat, 
karakteristik pembelajaran sepanjang hayat serta  pentingnya pendidikan 
berkelanjutan dan pembelajaran sepanjang hayat dalam mendukung 
Tujuan Pendidikan Pembangunan berkelanjutan.  

 Sejalan dengan perubahan dan perubahan sosial, pendidikan harus 
beradaptasi terhadap perubahan. Tidaklah cukup lagi menganggap 
pendidikan sebagai suatu proses yang berakhir pada suatu saat dalam 
kehidupan; sebaliknya, pendidikan harus diintegrasikan sebagai bagian 
integral dari perjalanan hidup seseorang. Konsep pendidikan 
berkelanjutan muncul sebagai jawaban atas kebutuhan tersebut, dengan 
menekankan pada pembelajaran berkelanjutan dan beradaptasi dengan 
perkembangan di berbagai (Ansyar, 2015). 

 
RINCIAN PEMBAHASAN MATERI  

1. Hakikat Pendidikan berkelanjutan 

a. Pengertian pendidikan berkelanjutan (continuing education) 

Konsep pendidikan berkelanjutan didasarkan pada istilah 
keberlanjutan dan pendidikan. Istilah keberlanjutan berasal dari bahasa 
latin yaitu sustinere dan istilah edukasi berasal dari bahasa latin yaitu 
educatio. Yang pertama adalah model pemikiran yang meningkatkan 
kualitas hidup melalui keseimbangan lingkungan, masyarakat, dan 
ekonomi (Jeronem, 2013). Kemudian mengacu pada aktivitas atau proses 
untuk memperoleh atau berbagi pengetahuan atau keterampilan, 
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BAB 13 

TANTANGAN DAN PELUANG  

MASA DEPAN PENDIDIKAN ABAD 21 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Perkembangan dan perjalanan dunia ini sudah berada di abad ke-21. 
Abad ini sangat berbeda dengan abad-abad sebelumnya, dimana ilmu 
pengetahuan berkembang di segala bidang terutama bidang Information 

and Communication Technology (ICT). Perubahan ini melahirkan suatu era 
baru yang disebut dengan era digital. Era ini ditandai semakin ketatnya 
persaingan diberbagai bidang antar negara, dan antar bangsa, sehingga 
dibutuhkan persiapan yang matang dan mantap baik konsep maupun 
aplikasinya untuk membentuk sumber daya manusia (human resources) 
yang unggul. Berdasarkan pelangi keterampilan dan pengetahuan yang 
dikembangkan “21stCentury Partnership Learning Framework”, terdapat 
beberapa kompetensi dan/atau keahlian yang harus dimiliki oleh SDM 
abad 21, antara lain keterampilan berinovasi, kemampuan berpikir kreatif, 
keterampilan berkomunikasi dan berkolaborasi, dan keterampilan dalam 
menguasai media, informasi, dan teknologi. 

Pembelajaran abad 21 di Indonesia merupakan sebuah langkah 
menuju pembelajaran inovatif yang mampu mempersiapkan peserta didik 
menghadapi tuntutan perkembangan zaman. Melalui implementasi 
pendidikan Abad 21 diharapkan dapat melahirkan sumber daya manusia 
yang berkualitas dan mampu bersaing di era globalisasi. Penyelenggaraan 
pendidikan Abad 21 dihadapkan pada berbagai tantangan, namun juga 
menawarkan banyak peluang untuk menciptakan sistem pendidikan yang 
lebih adaptif dan responsif terhadap perkembangan zaman. 
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